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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa Batak perantauan yang kuliah 

di Unsoed, karakteristik sosial budaya mahasiswa Batak perantauan yang 

mengikuti studi di Universitas Jenderal Soedirman memiliki sifat mandiri, 

disiplin, ceplas-ceplos, berkata apa adanya dan intonasi nada cukup tinggi.  

2. Setelah datang dari kampung halaman ke tanah perantauan, para informan 

mengalami beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut membutuhkan 

waktu untuk akhirnya bisa dipahami, diterima serta dicarikan jalan keluarnya. 

Permasalahan yang dihadapi mahasiswa Batak perantauan selama mengikuti 

studi di Universitas Jenderal Soedirman meliputi homesick, kesulitan bahasa, 

kesulitan berinteraksi sosial dan perbedaan rasa makanan dari pedas dan asin ke 

manis. 

3. Setelah datang ke tanah perantauan, mahasiswa Batak di Purwokerto mau tidak 

mau harus menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. Strategi mahasiswa Batak 

perantauan dalam menghadapi masalah yang dialami selama mengikuti studi di 

Universitas Jenderal Soedirman yaitu dengan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, menyesuaiakan diri dengan bahasa, menyesuaikan diri dengan 

aturan, mengelola keuangan dan perubahan perilaku dalam proses penyesuaian 

diri. 
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B. Saran  

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan hambatan dalam menggali dan 

mengumpulkan data terkait dengan bagaimana cara penyesuaian diri pada 

mahasiswa Batak perantauan sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

membahas penyesuaian diri yang dilakukan mahasiswa melalui sudut pandang 

yang lain. 

2. Bagi mahasiswa perantauan yang masih memiliki masalah saat beradaptasi di 

perantauan sebaiknya bisa menghubungi pihak universitas, ibu kos, ataupun 

teman atau kerabat terdekat agar bisa mendapatkan dukungan sosial.  

3. Bagi pihak Universitas, perlu lebih peka dalam menghadapi mahasiswa 

perantauan yang memiliki masalah agar mendapat banyak dukungan sosial 

melalui program yang melibatkan interaksi mahasiswa dengan lingkungan 

sekitarnya. 

  


